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Informasi Artikel Abstrak

Submit: Proses pembelajaran secara daring memberikan tantangan untuk mahasiswa dalam
15/01/2022 beradaptasi. Mahasiswa rentan mengalami ketegangan (stress) untuk dapat bertahan
Revisi: dengan kehidupan kampus secara daring. Tekanan psikologis tersebut dapat
19/05/2022 berakibat ne gatif pada kesehatan mahasiswa maupun prestasi belajarnya. Penelitian
Accepted: ini bermaksud unmk mencari hubungan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
27/06/2022 dengan prestasi belajarnya di STIKes Panti Waluya Malang. Desain yang digunakan

adalah penelitian kuantitatif dengan metode studi deksriptif korelatif. Berdasarkan
waktu penelitian, menggunakan cross sectional study. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan melakukan pengisian kuisioner penyesuaian diri melalui link
google form sedangkan untuk prestasi belajar dilihat dari IP semester genap yang
Kata kunci: diperolehf8ri BAAK. Data penelitian diolah menggunakan software SPSS 21 for
pembelajaran Windows menggunakan uji Kendall's tau. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
Jarak jauh/daring,  hubungan antara kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dengan prestasi belajar

penyesuaian diri,  dengan p=0.05.
mahasiswa

PENDAHULUAN

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah 3k
Mencegah Penyebaran Covid-19 yang
dikeluarkan pada tanggal 17 Maret 2020
membuat seluruh pimpinan di instansi dan
institusi pendidikan segera merapatkan
barisan @Etuk melakukan koordinasi terkait
bekerja dari rumah dan belajar dari rumah.
Penanganan pandemi diantaranya melakukan
[@mbatasan sosial sehingga menjadikan
proses pembelajaran tidak lagi dapat
dilakukan secara tatap muka melainkan lewat
daring (Kemendikbud, 2020). Kebijakan
tersebut menjadikan institusi pendidikan tak
terkecuali STIKes Panti Waluya Malang
melakukan sistem pembelajaran jarak jauh
secara total. Proses pembelajaran 100% secara
daring  memberikan  tantangan  untuk
mahasiswa dan Dosen dalam beradaptasi.
Pembelajaran secara daring membawa banyak
perubahan dan  konsekuensi  (Grubic,
Badovinac, & Johri, 2020). Baik dosen
maupun mahasiswa dituntut untuk mau tidak
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mau memanfaatkan dan memaksimalkan
teknologi internet dan media pembelajaran
daring seperti Learning Management System
(LMS) (Irawan, Dwisona, & Lestari, 2020).

Mahasiswa dihadapkan dengan situasi
tantangan akademis yang berbeda dengan
sebelumnya. Mahasiswa beradaptasi dengan
situasi emosional dan sosial yang baru,
dimana mahasiswa juga memiliki tugas
perkembangan  untuk  mengembangkan
kompetensi, mengontrol emosi,
mengembangkan diri dari pengambil
keputusan mandiri menjadi saling bergantung
satu sama lain, mengembangkan hubungan
antarpribadi yang lebih dewasa, menentukan
identitas diri, mengembangkan tujuan hidup,
dan mengembangkan konsistensi perilaku.
Tugas perkembangan mahasiswa sendiri
sudah menjadi tekanan psikologis tersendiri
bagi sebagian mahasiswa, ditambah dengan
keharusan beradaptasi dengan siggsi baru
yaitu pembelajaran dengan daring (Cao et al.,
2020; Irawan et al., 2020)

Mahasiswa menjadi rentan mengalami
ketegangan (stress) untuk dapat bertahan
dengan  kehidupan kampus. Sebagian
mahasiswa mengalami tekanan psikologis
karena perubahan drastis yang dialami seperti:
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harus berkompetensi dengan standar yang
baru, meningkatnya beban tugas untuk belajar
mandiri, perubahan interaksi dengan keluarga
dan perubahan kehidupan sosial, perubahan
jadwal tidur, perubahan kebiasaan belajar
dikampus menjadi belajar dirumah, godaan
untuk tidak belajar karena tidak berada
dikelas. Perubahan-perubahan tersebut dapat
menjadi pengalaman yang positif tetapi juga
menjadi ancaman terutama jika mahasiswa
tidak mampu melakukan penyesuaian diri.

Perubahan yang terjadi dapat memberikan
tekanan psikologis tersendiri yang berakibat
negatif pada keschatan mah@hwa maupun
prestasi belajarnya. Menurut hasil penelitian
(Cao et al., 2020) didapatkan bahwa 24.9%
@ahasiswa mengalami kecemasan dan
memiliki kerabat atau kenalan yang terinfeksi
COVID-19 adalah faktor risiko meningkatkan
kecemasan mahasiswa (OR =m.00?). Cao
juga mengungkap bahwa keterlambatan
dalam kegiatan akademik secara positif terkait
dengan gejala kecemasan. (Irawan et al.,
2020) dalam penelitiannya mendapati bahwa:
mahasiswa mulai merasakan kebosanan
belajar secara daring di minggu kedua,
mahasiswa dengan latar belakang ekonomi
yang kurang juga mulai mencemaskan daya
beli orang tua membelikan kuota internet
untuk proses pembelajaran secara daring, dan
mahasiswa mengalami gangguan emosi
karena merasa terbebani dengan penugasan
kuliah dari tiap mata kuliah tiap dosen yang
menurut mereka tidak terpola dengan jelas.
gfenurut (Huang & Zhao, 2020) ada
hubungan kecemasan, depresi dengan kualitas
tidur yang buruk selama pandemi Covid-19
pada popuflsi dewasa muda dan tenaga
kesehatan. Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan (Sankhi & Nirmal
Raj Marasine, 2020) yang mana menunjukkan
bahwa gejala kesehatan mental seperti stres,
kecemasan, dan depresi adalah reaksi
psikologis selama pandemi COVID-19 pada
populasi umum, mahasiswa dan tenaga
ke §fjatan.

Berdasarkan latar belakang  diatas,
penelitian ini bermaksud untuk mencari
hubungan kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa dengan prestasi belajarnya di
STIKes Panti Waluya Malang.
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METODE
Desain  penelitian adalah kuantitatif
deksriptif korelatif. Berdasarkan waktu

penelitian, menggunakan cross sectional
study  untuk mengetahui hubungan
kemampuan penyesuaian difff) mahasiswa
dengan prestasi belajarnya. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh mahasis §fJ yang
aktif terdaftar pada Program Studi di Sekolah
Tinggi [lmu Kesehatan Panti Waluya Malang
pada semester ganjil tahun akademik
2020/2021. Adapun sampel sejumlah 96
mahasiswa yang diperoleh dari perhitungan
([finlah sampel menggunakan Rumus Slovin.
Sampel dalam penelitian ini didapatkan
dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Pengambilan responden pada
penelitian  ini  menggunakan  presensi
mahasiswa dan pengundian dilakukan dengan
Ms Excel. Kemudian mahasiswa yang terpilih
dihubungi untuk pemberian informed consent.
Calon responden yang bersedia kemudian
ditgzikan link google form kuisioner.
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah prestasi belajar (Indeks Prestasi) yang
diklasifikasikan menjadi: Dengan Pujian,
Sangat Memuaskan, Memuaskan, Lulus.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah  penyesuaian  diri  mahasiswa
menggunakan kuesioner persepsi mahasiswa
terhadap kemampuan penyesuaian dirinya.
Kuesioner yang disusun peneliti mengacu
pada prinsip-prinsip skala Likert. Angket
yang digunakan adalah instrumen penelitian
yang dikembangkan oleh Nangkut (Nangkut,
2017) dengan 88 item pertanyaan kuisioner
yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti
menjadi 28 item pertanyaan menyesuaikan
dengan tujuan penelitian. Dari 28 item
[Ertanyaan tersebut, seluruh pertanyaan
dinyatakan wvalid karena nilai Rhitung
(Corrected Item-Total Correlation)g< Riabel
sebesar 0,361. Setelah dilakukan uji validitas,
selanjutnya penelEjmelakukan uji reliabilitas.
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0962 > 0,60,
sehingga 28 pertanyaan tersebut dinyatagh
reliabel dan layak untuk digunakan. Uji
validitas pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi Product Momenfg) Selain uji validitas,
suatu kuesioner juga perlu dilakukan uji
reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana




suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian
menggunan metode Cronbach’s Alpha.
pijesioner dikatakan reliabel, jika nilai
Cronbach s Alpha lebih besar dari 0,60.

Penelitian ini menerapkan prinsip etik 1)
nonmaleficience. Prinsip ini menekankan
peneliti untuk tidak memberikan perlakuan
yang befbahaya kepada partisipan. 2)
otonomi. Peneliti memberi kesempatan yang
bebas kepada partisipan untuk turut serta
ataupun tidak kedalam penelitian ini dan
peneliti menghormati keputusan tersebut. 3)
fidelity. Peneliti berusaha untuk menjaga
hubungan baik serta memenuhi hak dan
kewajiban partisipan dalam penelitian ini. 4)
veracity. Pada penelitian ini, peneliti
menyampaikan informasi berupa manfaat
serta tujuan penelitian secara menyeluruh
kepada calon partisipan dan prosedur yang
akan dilakukan selama peneltiian sehingga
tidak menimbulkan pertanyaan atau keraguan
dari calon partisipan. 5) justice. Peneliti
memperlakukan semua partisipan sama dan
adil. 6) informed consent. Informed Consent
tersebut  diberikan  sebelum  penelitian
dilakukan dengan memberikan lembar
persetujuan untuk menjadi responden dan 7)
@ronimity. Demi menjaga kerahasiaan nama
responden, peneliti tidak mencantumkan
nama pada lembar observasi dan dalam
pelaporan, cukup dengan inisial.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi
analisis univariat dan bivariat menggunakan
SPSS 21 for Windows. Analisis univariat
bertujuan untuk mendeskripsikan distribusi
frekuensi dari variabel yang diteliti. Analisis
bivariat dilakukan pada 2 wvariabel yang
diduga berhubungan atau berkorelasi.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan
derajat kepercayaan 95% sehingga bila p
value <005 berarti bermakna. Uji yang
digunakan uji Kendall Tau.

Untuk memaknai tingkat keeratan atau
kekuatan hubungan antar variabel, maka harus
diketahui kriteria tingkat keeratan hubungan
dalam analisis korelasi. Menurut Sarwono
(2015) kriteria tingkat keeratan hubungan
(koefisien korelasi) antar variabel dalam
analisis korelasi dapat dikategorikan sebagai
berikut:

a. Nilai koefisien korelasi 0.00 s/d 025
artinya hubungan sangat lemah

b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.26 s/d
0.50 artinya hubungan cukup

¢. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.51 s/d
0.75 artinya hubungan kuat

d. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.76 s/d
0.99 artinya hubungan sangat kuat

e. Nilai koefisien korelasi sebesar 1 artinya
hubungan sempurna

HASIL

Pengambilan data penelitian dilakukan di
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Panti Waluya
Malang pada bulan Januari-Februari 2021.
Data penelitian diperoleh dengan peneliti
menghubungi calon responden lewat media
sosial. Calon responden yang bersedia diminta
untuk mengisi lembar kuisioner menggunakan
google form yang sudah disiapkan oleh
peneliti. Berdasarkan penghitungan sampel
seharusnya ada 96 responden akan tetapi yang
bersedia menjadi responden sejumlah 72
responden. Dari 72 isian google form setelah
dilakukan tabulasi data dan koreksi data
didapatkan 65 sampel yang layak untuk diuji
analisis.
1. Analisis Univariat dan Bivariat

Berdasarkan hasil rekapitulasi,

didapatkan data gambaran umum mengenai
karakteristik responden yang terlibat dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden

Karak teristik n %

Jenis - Pria 15| 23
kelamin - Wanita 50 | 77
Usia - <18 1 1.5
- 18-22 62 | 95.

- =23 2 4

3.1
Prodi - D3 Keperawatan 25 | 38,
- Sarj. Terapan | 23 5
Manaj.Infor Kes. 11 35,

- 81 Farmasi 6 4
- 51 Keperawatan 16.

9

9.2
Tahun - Tahun pertama 28 | 43
studi - Tahun kedua 24 |
- Tahun ketiga 13 | 36.

9

20
IPS - Pujian (3.51-4.00) 35 | 53.
- Sangat memuaskan (3.01- | 25 8
3.50) 4 | 38.

- Memuaskan (2.76-3.00) 1 5
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- Lulus (2.00-2.75) 62 masa
1.5 pandemi
Domisili - Tinggal bersama orang tua 33 | 50. Hubungan |- Menguat 15 | 23.
selama - Mengontrak rumah/kost 15 8 emosional |- Biasa saja 36 1
perkuliaha |- Menumpang saudara 5 23, dengan - Melemah 14 | 55.
n normal - Tinggal sendiri atau bersama | 3 1 Daosen 4
teman di rumah milik orang 77 tempat 21.
tua atau keluarga 4.6 kuliah  di 5
- Menumpang dengan orang | 0 masa
lain 9 pandemi
- Tinggal di 0 Hubungan |- Menguat 20 | 30.
asrama/biara/pondok 13. emosional |- Biasa saja 32 g
pesantren 8 dengan - Melemah 13 | 49.
Domisili - Tinggal bersama orang tua 56 | 86, teman 2
selama - Mengontrak rumah/kost 2 2 kuliah  di 20
masa - Menumpang saudara 0 | 31 masa
pandemi - Tinggal sendiri atau bersama | | 0 pandemi
teman di rumah milik orang 15 Hubungan |- Menguat 47 | 72.
tua atau keluarga 0 emosional |- Biasa saja 13 3
- Menumpang dengan orang | 6 0 dengan - Melemah 5 20
lain 92 Orang tua 7.7
- Tinggal di di  masa
asrama/biara/pondok pandemi
pesantren
Kegiatan - Mengikuti perkuliahan online | 44 | 67. .
menyita dan mengerjakan tugas kuliah p Eerdasarkan tabel 1, responden wanita
waktu - Bekerja atau membantu orang | 9 berjumlah 50 responden (76.9%), responden
*eld('lm ;E'd fewiatan Lain selai 12 ';- berusia 18-22 berjumlah 61 (93.8%),
panderu - Keglatan-kegiatan lam selain O -
diatas (mis. nonton drakor, 3. sebar.lyak 25 responden (38.5%) berasal dari
main game, nonton 5 Prodi D3 Keperawatan, 28 responden (43.1%)
tiktok/youtube.dll) berada di tahun pertama, 33 responden
al: _ sulit: ansi: 2 2 .
Kendala |- Kesulitan finansial 21 | 32 (50.8%) tinggal bersama orang tua sebelum
mengikuti - Kurangnya motivasi 20 30 ) R i ..
perkuligha |- Keterbatasan jaringan internet | 48 | 73 pandemi dan jumlahnya meningkat menjadi
n  selama 56 responden (86.2%) tinggal bersama orang
pandemi — tua.
Masalah - Tekanan finansial 22 33. . . A
yang - Tekanan psikologis 35 8 Keglatan yang menyita waktu pand§m1
paling - Tekanan sosial 8 | s3. menurut 44 responden (67.7%) adalah kuliah
!l“em::f:;l |87 online & kerja tugas kuliah. Kendala yang
mengikuti 3 dirasakan selama kuliah dimasa pandemi
perkuliaha eterbatasan jaringan internet dipilih ole
kuliah keterbat jaring ternet dipilih oleh 48
n  selama responden  (73.8%). Masalah  paling
pandemi L .
Harapan - Kuliah tetap online karena | 6 | 92 membebani di masa pandemi menurut 35
responden sudah terbiasa 48 | 73 responden  (53.8%) adalah  kurangnya
terkait era |- Kuliah kembali tatap muka 8 motivasi. Harapan responden di era normal
kenormala |- Bingung 16. .
o baru 9 baru adalah kembali tatap muka menurut 48
eran yan - Pelopor alam  mematuhi . responden O70). Feran yan an dipili
Peran yang |- Pelopor  dal hi | 44 | 67 ponden (73.8%). P yang akan dipilih
g::’i‘:k;‘:" :L“r:‘l’;d demi  kepentingan 0 7 44 responden (67.7%) di era normal baru
; ; : dalah sebagai sebagai pelopor yan
dalam - Mematuhi  aturan  bila | 1 | 13, ada sebag 8 g pelop yang
menghada diwajibkan 8 mematuhi aturan. Hubungan emosional
pi  era - Melihat tingkat kepatuhan | 11 | 1.5 dengan kampus di masa pandemi dirasakan
kenormala masyarakat, bila sebagian bi . leh 43 d 66 2%
n baru besar patuh, saya juga akan 16. lasa saja Oe_ responden ( e o).
patuh 9 Hubungan emosional dengan dosen di masa
- Jalani saja:‘:eperl.isebeh:m“:"m pandemi dirasakan biasa saja oleh 36
van nun, aga  slamina .
;gafli('f:k le,ﬁ,lirg responden (554%). Hubungan emosional
Hubungan |- Menguat 10 | 15. dengan teman kuliah di masa pandemi
(elm(’f"io"'ﬁl - fqlﬁl*d Sﬂi:l ﬁ f:; dirasakan biasa saja oleh 32 responden
eng al - elema 2 . .
ka"mgp:s 5 (49.2%). Hubungan emosional dengan orang
tempat 18. tua di masa pandemi dirasakan menguat oleh
kuliah  di 5

32

47 responden (72.3%).




Tabel 2 Hasil Analisis Univariat Penyesuaian
Diri Mahasiswa

Variabel Independen n %
Penyesuaian diri mahasiswa Sangat 4 6.2
Tinggi (91-112)

Penyesuaian diri mahasiswa Tinggi 40 61.5
(77-90)

Penyesuaian diri mahasiswa Sedang 20 30.8
(63-76)
Penyesuaian diri mahasiswa Rendah 1 1.5
(49-62)
Penyesuaian diri mahasiswa Sangat 0 0

Rendah (28-48)

Berdasarkan tabel 2 diatas, didapatkan
sejumlah 40 responden (61.5%) termasuk
dalam kategori penyesuaian diri tinggi (77-
90).

Tabel 3 Hasil Analisis Bivariat

Tabel 5.3 Hasil Analisis Brvanat

Vanbel [ndependen IPK Prian IPK Sangat P IPK Lulus P
A\ 3 A i value
N % N % N % N ¥

Peayesusisn diri | 2 iT% |2 ) 0 % 1] ®s 0.05
mahasiswe Sengst Timgsi
91-112)
Peayesuaian din |26 M3 (12 4% (1 1% 1 100%
mahasiswa Tmgei (77-90) %
Penyesuzian din |6 71 |1 R M |0 "%
mahasiswa Sedang (63-76) %
Pearyesusian diri |1 10% |0 () 0 () 0 9
mahasinwa Readsh (49-62)
Penyemaian 0 % 0 s |0 % |0 (24
mahasizwa Sangat Rendah
28-48)

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa
hasil uji Kendall's Tau b menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa di masa pandemi
dengan IP yang diperoleh di semester ganjil
tahun akademik 2020/2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyesuaian diri mahasiswa tidak memiliki
hubungan dengan prestasi belajar mahasiswa.
Adapun interpretasi terhadap hasil penelitian
diatas, antara lain:

(1)Melihat  hubungan antar
berdasarkan nilai signifikansi
Berdasarkan output uji korelasi Kendall'’s

Tau_b diatas, diketahui nilai signifikansi

antara variabel kemampuan penyesuaian diri

mahasiswa di masa pandemi dengan IP yang
diperoleh di semesf@r ganjil tahun akademik

2020/2021 adalah sebesar 0.05, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang

signifikan antara variabel kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa di masa pandemi

variabel

dengan IP yang diperoleh di semester ganjil
tahun akademik 2020/2021.

(2)Melihat tingkat keeratan hubungan antar

variabel

Berdasarkan tabel owutput uji korelasi
Kendall’s Tau b diatas, diketahui nilai
koefisien korelasi (Correlation Coefficient)
antara variabel kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa di masa pandemi dengan IP yang
diperoleh di semester ganjil tahun akademik
2020/2021 adalah sebesar 0.231*. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel kemampuan penyesuaian
diri mahasiswa di masa pandemi dengan [P
yang diperoleh di semester ganjil tahun
akademik 2020/2021 adalah “sangat lemah.”
Sementara tanda bintang (*) menunjukkan
hubungan yang terbentuk adalah signifikan
pada angka signifikansi sebesar 0.05.

(3)Melihat arah hubungan antar variabel
dalam analisis korelasi

Arah hubungan dilihat dari angka koefisien
korelasi apakah hasilnya bernilai positif atan
negatif. Berdasarkan tabel 5.3 diatas diketahui
koefisien korelasi (Correlation Coefficient)
antara variabel kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa di masa pandemi dengan IP yang
diperoleh di semester ganjil tahun akademik
2020/2021 adalah sebesar 0.231. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
“positif” antara kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa di masa pandemi dengan IP yang
diperoleh di semester ganjil tahun akademik
2020/2021. Hubungan positif atau searah
bermakna  bahwa  jika  kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa di masa pandemi
“sangat tinggi” maka IP yang diperoleh
“d@gan pujian.”

Mengacu pada ketiga interpretasi dalam uji
korelasi Kendall’s Tau_b diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa “hubungan antara
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa di
masa pandemi dengan IP yang diperoleh di
semester ganjil tahun akademik 2020/2021
adalah tidak signifikan, sangat lemah, dan
searah.”

33




Volume 18 No 1 2022

https://ejournal.unimugo.ac.id/jikk

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil  penelitian,
mahasiswa memiliki penyesuaian diri yang
cukup tinggi. Hasil tersebut dilihat dari data
persentase mahasiswa 98.5% berada dalam
kategori sedang, tinggi, hingga sangat tinggi,
dan hanya ada 1 mahasiswa (1.5%) berada
dalam kategori rendah.

Firman dan Rahayu (Firman & Rahayu,
2020) mengungf@pkan bahwa mahasiswa
yang mampu menyesuaikan diri dapat
dikarenakan karena sudah mendapatkan
fasilitas dasar untuk pembelajaran daring
sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih
E3ndiri dan aktif dalam pembelajaran daring.
Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan
pendapat Scheiders mengenai penyesuaian
diri. Keberhasilan mahasiswa menyesuaikan
diri dengan pola kehidupan serta tuntutan
sosial di masa pandemi ini merupakan proses
yang mencakup respon mental dan tingkah
laku seseorang. Sadikin dan Hamidah
(Sadikin & Hamidah, 2020) dalam
penelitianny#f]  menyampaikan bahwa
mahasiswa merasa lebih mudah dalam
menyampaikan ide dan pertanyaan saat
pembelajaran daring namun mahasiswa
mengalami kesulitan untuk dapat memahami
materi.

(Irawan et al., 2020) dalam penelitiannya
mendapati  bahwa:  mahasiswa  mulai
merasakan kebosanan belajar secara daring di
minggu kedua, mahasiswa dengan latar
belakang ekonomi yang kurang juga mulai
mencemaskan daya beli orang tua
membelikan kuota internet untuk proses
pembelajaran secara daring, dan mahasiswa
mengalami gangguan emosi karena merasa
terbebani dengan penugasan kuliah dari tiap
mata kuliah tiap dosen yang menurut mereka
tidak terpola dengan jelas.

Usaha/kemampuan mahasiswa dalam
memenuhi kebutuhan, mengatasi ketegangan
yang dirasakan, mengatasi konflik maupun
frustasi yang dirasakan menjadi faktor yang
mendukung keberhasilan mahasiswa dalam
menyesuaikan  diri.  Hasil  penelitian
menunjukkan 86.2% mahasiswa di masa
pandemi tinggal bersama orang tua, dimana
ini memberikan lingkungan yang mampu
memenuhi  kebutuhan akan  makanan,
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minuman, pakaian, dan lainnya. (Suharsono &
Anwar, 2020) menyampaikan bahwa stressor
dapat mempengaruhi seseorang dalam
menghadapi lingkungannya sehingga
memerlukan ffhyesuaian dan penyelesaian.
Stress sendiri merupakan reaksi yang timbul
terhadap tekanan fisik ataupun psikologis.
Peralihan metode pembelajaran menjadi
daring tidak hanya berdampak stres tetapi juga
penurunan prestasi akademik, hal ini sesuai
dengan pernyataan (Rahardjo, Qomariyah,
Mulyani, & Andriani, 2020) mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran  online rentan
mengalami penurunan prestasi.

Adaptasi terjadi ketika subsistem cognator
dan regulator dirangsang, menghasilkan
perubahan perilaku yang diukur dalam
fisiologis dan mode psikososial. Modus
fisiologis mengukur semua fungsi tubuh dan
khusus untuk intervensi ini, fungsi fisik.
Kondisi fisik yang baik juga akan membuat
lebih mudah proses dalam penyesuaian diri,
sebaliknya gangguan kesehatan akan menjadi
penghambat proses penyesuaian diri.

Kepribadian  mahasiswa juga akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan
mahasiswa dalam  menyesuaikan  diri.

Mahasiswa yang ramah, murah senyum, dan
suka menyapa akan lebih  mudah
menyesuaikan diri dibandingkan dengan
mahasiswa yang suka menyendiri dan tidak
peduli dengan mahasiswa yang lain.

Keterbatasan penelitian

Proses pengambilan data tidak dapat
dilakukan dengan tatap muka langsung
dengan calon responden sehingga peneliti
tidak dapat mencapai target responden yang
direncanakan dalam proposal.

Jumlah populasi 126 mahasiswa dengan
target responden 97 mahasiswa, akan tetapi
dalam proses pelaksanaannya hanya 72
responden yang bersedia, dan setelah
dilakukan koreksi hanya didapatkan 65
responden yang dapat dilanjutkan untuk
proses analisis data.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hubungan antara kemampuan penyesuaian
diri mahasiswa di masa pandemi dengan [P
yang diperoleh di semester ganjil tahun




akademik 2020/2021 adalah tidak signifikan,

sangat lemah, dan searah.”

Saran

1) Proses pengambilan data dilakukan secara
langsung tanpa perantara agar target

responden yang direncanakan dapat
terpenuhi.
2) Perlu dilakukan konstruk instrumen

kuisioner menyesuaikan dengan budaya
mahasiswa Indonesia

3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dalam melihat faktor yang paling
berpengaruh dalam mendukung maupun
tidak mendukung proses penyesuaian diri
mahasiswa.
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